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ABSTRAK 
 Daging ayam merupakan salah satu sumber bahan pangan hewani yang mengandung gizi 
yang cukup tinggi berupa protein dan energi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pemanfaatan kulit pisang lilin terhadap pertumbuhan ayam pedaging. Disiapkan Ayam pedaging 
berusia 1 hari. Digunakan rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 2 kali ulangan 
dengan konsentrasi 0% (kontrol), 25%, 50%, 75% dan 100% kulit pisang, serta analisis 
menggunakan Analisis Varian (ANAVA). Jika terdapat perbedaan antara perlakuan tersebut dapat 
dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan tingkat kepercayaan 95%. Dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa pertambahan berat tubuh 
ayam pedaging paling baik adalah 0% kulit pisang dengan 289,04 gram sedangkan hasil tertinggi 
pakan campuran antara kulit pisang dan pur komersial terdapat pada konsentrasi  25% kulit pisang 
sebesar 259,20 gram, 50% sebesar 250,92 gram, 75% sebesar 251,69 gram sedangkan hasil 
terendah hingga mengakibatkan ayam pedaging mati terdapat pada perlakuan 100%  kulit pisang 
yaitu sebesar 64,21 gram.  
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PENDAHULUAN 
Peternakan di Indonesia saat ini sudah 
mengalami perkembangan yang sangat pesat. 
Perkembangan tersebut diiringi pula dengan 
semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat 
akan daging sebagai salah satu sumber protein. 
Pemenuhan akan daging mempunyai prospek 
ke depan yang baik, maka ternak yang ideal 
untuk dikembangkan adalah ternak unggas 
(Huda, 2009). 
Daging ayam merupakan salah satu 
sumber bahan pangan hewani yang 
mengandung gizi yang cukup tinggi berupa 
protein dan energi. Permintaan terhadap 
daging cenderung meningkat. Hal ini 
diperkirakan terus mengalami  peningkatan 
dan berlanjut di masa depan. Faktor yang turut 
mendorong peningkatan permintaan daging 
ayam yaitu karena terjadi pergeseran pola 
konsumsi masyarakat dari bahan pangan 
sumber protein nabati ke bahan pangan sumber 
protein hewani (Dilago, 2011). 
Ayam pedaging merupakan salah satu 
sumber protein hewani yang murah, dibanding 
dengan daging yang lain. Keunggulan ayam 
pedaging adalah pertumbuhannya yang sangat 
cepat, sehingga dapat dijual sebelum usia 5 
minggu, dengan bobot rata-rata 1,5 kg 
(Situmorang et al., 2013). Keberhasilan 
pertumbuhan   ayam  pedaging   sangat   
dipengaruhi   oleh   kualitas  pakan ayam 
pedaging yang baik. Oleh karena itu, sangat 
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diperlukan jenis pakan yang mudah diserap 
oleh ayam pedaging sehingga memudahkan 
dalam proses pertumbuhan ayam pedaging. 
Umumnya peternak ayam pedaging  
menggunakan   pakan   komersial   untuk    
memenuhi kebutuhan pakan ternak ayam 
pedaging miliknya, karena pakan  komersial 
telah disusun sedemikian rupa sehingga 
memenuhi standar kebutuhan zat pakan yang 
telah ditetapkan, dan pakan tersebut banyak 
tersedia di pasaran. Akan tetapi, harga pakan 
komersial tersebut relatif mahal sehingga 
dapat mengurangi keuntungan yang dapat 
diperoleh peternak, bahkan pada keadaan 
tertentu dapat menyebabkan kerugian karena 
biaya untuk pembelian pakan ayam  jauh lebih 
besar dari penerimaan penjualan ayam 
(Budiansyah, 2010). Oleh karena itu, 
diperlukan alternatif pakan yang lebih murah  
tanpa mengurangi kualitas pakan ternak 
tersebut.  
Produksi pisang di Indonesia  mencapai 
5 juta ton pada tahun 2008. Pisang tersebut  
sebagian besar dikonsumsi didalam negeri. 
Besarnya  konsumsi ini menandakan tingginya 
kebutuhan masyarakat Indonesia akan buah 
dan menimbulkan dampak baru, yaitu 
banyaknya limbah kulit pisang. Akan tetapi, 
limbah kulit pisang bisa dimanfaatkan menjadi 
bahan baku pakan ternak sehingga limbah kulit 
pisang dapat memberikan nilai lebih. Kulit 
pisang mengandung komponen yang bernilai, 
seperti karbohidrat, vitamin C, kalsium dan 
nutrien lainnya. Berdasarkan sifat fisik dan 
kimianya, limbah kulit pisang sangat 
berpotensi untuk digunakan sebagai sumber 
karbon dalam pembuatan alkohol (Apriliani & 
Agustinus, 2013). 
Limbah kulit pisang dapat dijadikan 
pakan pengganti ternak terutama jenis ayam 
pedaging. TNI, 2013 menyatakan bahwa kulit 
pisang sudah digunakan sebagai pakan unggas 
seperti yang dilaporkan bahwa campuran kulit 
pisang dan ampas kelapa dengan perbandingan 
2:1 dapat digunakan hingga 15% pengganti 
jagung dalam pakan  ayam pedaging. Hal 
tersebut didukung oleh pendapat Udjianto et 
al., (2005) dalam TNI (2013) yang 
mengemukakan bahwa kulit pisang yang 
difermentasi dengan probiotik mampu 
meningkatkan  kandungan protein kasar 
sebesar 14,88% dan serat kasar sebesar 
11,43% yang baik untuk pertumbuhan ayam 
pedaging. 
Komposisi kimia dari kulit pisang 
berupa air 68,90 %, lemak 2,11 %, karbohidrat 
18,50 %, protein 0,32 %, kalsium 715 mg/100 
gram, pospor 117 mg/100 gram, besi 0,6 
mg/100 gram, vitamin B 0,12 mg/100 gram, 
dan vitamin C 17,5 mg/100 gram (Retno & 
Nuri, 2011). Dari salah satu komposisi kulit 
pisang tersebut merupakan kebutuhan nutrisi 
dari ayam pedaging untuk komposisi penting 
dalam proses bahan pembuatan pakan 
diantaranya air, lemak, karbohidrat, dan 
protein. Sudaro & Siriwa (2005) menyatakan 
bahwa karbohidrat merupakan bahan pakan  
yang penting sebagai sumber energi, fungsi 
utama karbohidrat dalam ransum ayam adalah 
untuk memenuhi kebutuhan energi dan panas 
bagi semua proses- proses tubuh. Ayam 
umumnya aktif dalam pergerakannya sehingga 
membutuhkan energi secara terus menerus. 
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BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan 2 bulan  
bertempat di Kementrian Negara Riset dan 
Teknologi Agrotechnopark berlokasi di Jl. 
Raya Palembang - Prabumulih KM. 45 (Eks. 
Lahan PT. Patratani) Kecamatan Inderalaya 
Utara – Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 
Selatan serta di Laboratorium Fisiologi 
Hewan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Sriwijaya, Inderalaya. 
Ternak yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa bibit ayam pedaging jantan berumur 
1 hari berjumlah 50 ekor, serta kulit pisang 
lilin. Kandang ayam digunakan dalam 
penelitian ini adalah kandang sistem litter 
berupa petak kandang dengan ukuran p x l x t 
masing- masing petak adalah 100 x 50 x 70 
cm. Masing- masing petak ditempatkan 1 buah 
tempat pakan dan 1 buah tempat air minum. 
Ransum yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah ransum komplit BR-21E untuk ayam 
pedaging. Dengan kebutuhan nutrisi protein 
sebesar 23%, Energi Metabolisme 3200 
Kkal/kg. Bahan campuran pakan yang 
digunakan berasal dari pencampuran tepung 
kulit pisang dengan tepung pakan komersial 
ayam pedaging dengan cara tepung kulit 
pisang dicampur dengan tepung pakan 
komersial. Tepung kulit pisang yang 
digunakan diperoleh dari pasar tradisional. 
 
Pelaksanaaan penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 
menggunakan 5 perlakuan termasuk kontrol 
masing-masing dilakukan sebanyak 2 kali 
ulangan setiap ulangan di dalam kandang 
dimasukkan 2 ekor ayam pedaging dan diberi 
pakan secara non ad-libitium adalah sebagai 
berikut:  
1. Kontrol = 100% Pakan komersil  
2. 100% = 100% Kulit pisang 
3. 75% = 75% Pakan komersil + 25% kulit 
pisang 
4. 50%  = 50% Pakan komersil + 50% kulit 
pisang 
5. 25% = 25% pakan komersil + 75% kulit 
pisang 
Proses pemberian pakan terhadap ayam 
pedaging dilakukan sebanyak 2 kali dalam 1 
hari. Serta untuk  proses pengukuruan berat 
dan panjang ayam. Ditimbang menggunakan 
timbangan analitik yang dilakukan sebanyak 2 
kali dalam 1 hari selama kurang lebih 35 hari. 
Diikuti pula dengan proses pengambilan feses 
kering dari sampel ayam. 
 
Analisis Data 
Data rerata pertambahan berat tubuh 
ayam pedaging yang dianalisa dengan 
menggunakan Analisis Varian (ANAVA), jika 
terdapat perbedaan yang nyata antara 
perlakuan tersebut dapat dilanjutkan dengan 
uji BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan tingkat 
kepercayaan 95%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertambahan berat tubuh ayam pedaging 
Pertumbuhan dapat didefinisikan sebagai 
penambahan ukuran panjang dan berat suatu 
individu atau populasi dalam kurun waktu 
tertentu. Pertumbuhan akan terjadi apabila ada 
kelebihan energi setelah kebutuhan untuk 
metabolisme dan pergerakan terpenuhi (Marni, 
2013). Data pertambahan berat ayam pedaging 
(Gallus gallus domesticus) selama penelitian 
28 hari dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rerata pertambahan berat pada Ayam Pedaging (Gallus gallus domesticus) selama 
penelitian 28 hari perlakuan setelah pemberian pakan kulit pisang lilin   
Perlakuan Pertambahan berat tubuh (gram) 
0% Kulit pisang 289,04 ± 252,60 
a
 
25% Kulit pisang 259,20 ± 215,40 
a
 
50% Kulit pisang 250,92 ± 213,29 
a
 
75% Kulit pisang 251,69 ± 209,35
 a
 
100% Kulit pisang 64,21  ± 15,18 
b
 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama berarti berbeda tidak nyata pada uji lanjut BNT            
(α= 0,05)  
Pada konsentrasi 25% kulit pisang 
memiliki hasil yang tidak terlalu berbeda dapat 
dilihat dari pertumbuhan rerata ayam pedaging 
yang mencapai 514,07 gram. Diketahui bahwa 
pada konsentrasi 25% dengan rerata berat 
ayam pedaging 514,07 gram merupakan hasil 
yang paling baik khususnya diantara campuran 
pakan kulit pisang yaitu 50%, 75% dan 100%  
dalam hal ini menunjukkan bahwa pada 
konsentrasi ini ayam pedaging dapat menyerap 
pakan tersebut untuk dimanfaatkan sebagai 
aktifitas pertumbuhannya. 
Pada perlakuan 50% dan 75% tidak 
menunjukkan adanya peningkatan 
pertumbuhan yang signifikan. Hal ini 
dipengaruhi oleh faktor menurunnya nafsu 
makan ayam pedaging yang mengakibatkan 
asupan dari nutrisi pakan berkurang berakibat 
pada menurunnya berat badan ayam pedaging. 
Jaelani (2011) mengemukakan bahwa jumlah 
pakan yang dikonsumsi berbanding terbalik 
dengan kandungan energi dalam ransum. 
Ayam yang mengkonsumsi lebih banyak 
belum tentu pertumbuhannya lebih baik, 
karena hal tersebut dipengaruhi juga oleh 
komposisi zat-zat makanan yang terkandung di 
dalam pakan tersebut. 
Pada perlakuan 100% merupakan dosis 
yang memberikan hasil paling buruk, 
dikarenakan ayam pedaging tidak mampu 
bertahan hidup hingga 28 hari yang hanya 
mampu bertahan berkisar 15 hari setelah itu 
mengalami fase kematian yang sebelumnya 
mengalami penurunan berat badan drastis. 
Konsumsi pakan ayam pedaging menurut 
Wahju (1988) dipengaruhi oleh kandungan zat 
makanan dalam pakan, salah satunya adalah 
berupa kandungan energi dalam pakan. 
Penyebab menurunnya berat badan ayam 
pedaging  hingga kematian ini disebabkan oleh 
faktor ayam pedaging yang tidak mampu 
mengolah pakan kulit pisang murni menjadi 
energi yang berfungsi untuk aktifitas ayam 
pedaging. 
  Dari hasil analisa, pakan terbaik dan 
terburuk kualitas C/N (C-Organik & N-Total) 
dari pakan 100% pur komersial dan 100% 
kulit pisang lilin didapatkan hasil bahwa pakan 
yang mengandung 100% kulit pisang lilin  
memiliki kandungan C/N (C-Organik & N-
Total) 23% yang jauh lebih tinggi 
dibandingkan pakan pur komersial yang hanya 
memiliki kandungan C/N 9%. Pratiwi  (2013) 
menyatakan bahwa semakin tinggi kandungan 
N-total yang terbentuk akan menyebabkan 
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terjadi penurunan rasio C/N sehingga terjadi 
proses mineralisasi. Harizena (2012) juga 
menyatakan bahwa perbandingan C/N yang 
rendah menunjukkan bahwa proses 
mineralisasi (meningkatkan kandungan dalam 
pakan) berjalan dengan baik. 
Hasil analisa C/N pada kandungan N- 
Total kulit pisang yang rendah (1,33%) 
dibandingkan kandungan N-Total pur 
komersial (3%) dapat mengakibatkan 
pertumbuhan yang rendah pada ayam yang 
diberikan kulit pisang. Abun (2006) 
menyatakan bahwa pengukuran retensi 
nitrogen pada ayam pedaging juga dapat 
dilakukan untuk mengetahui kualitas ransum 
yang diberikan. Retensi nitrogen yang tinggi 
akan menghasilkan pertumbuhan yang tinggi 
pula, karena protein yang direntensi lebih 
besar.  
Kebutuhan akan nutrien rata-rata hampir 
terdapat seluruhnya dalam kandungan dari 
kulit pisang yang telah diolah berupa protein 
0,32%, kalsium (Ca) 715 mg/100g, fosfor  (P) 
117 mg/100g, yang memang dalam hal ini 
masih jauh ketersedian dan kualitas nutriennya 
jika dibandingkan dengan pakan pur komersial 
yang berupa protein 20 -22 %, serat kasar 4%, 
kalsium (Ca)  0,9 - 1,2%, dan fosfor  (P) 0,7 - 
1%. Karena mengacu pada kebutuhan ayam 
pedaging fase starter yaitu energi 3200 kkal 
(kg), protein 23%, serat kasar  3 - 5%, kalsium 
(Ca) 1%, dan fosfor (P) 0,45% (Amrullah, 
2004). Komposisi pakan ayam pedaging 
memerlukan informasi mengenai kandungan 
nutrien dari bahan-bahan penyusun sehingga 
dapat mencukupi kebutuhan nutrien dalam 
jumlah dan persentase yang diinginkan. 
Nutrien tersebut adalah energi, protein, serat 
kasar, kalsium (Ca) dan fosfor (P) (Huda, 
2009). 
Kebutuhan standar akan serat kasar pada 
ayam pedaging berkisar 3 - 5%, pada pakan 
pur komersial terkandung 4% serat kasar 
merupakan nilai yang baik untuk mencukupi 
kebutuhan serat kasar pada ayam pedaging 
sedangkan pada pakan kulit pisang tidak 
memiliki kandungan serat kasar sehingga 
menjadi salah satu faktor utama menurunnya 
pertumbuhan ayam pedaging hingga 
mengakibatkan kematian pada ayam pedaging. 
Siregar dan Sabrani (1970) menyatakan bahwa 
penggunaan serat kasar dalam pakan ayam 
adalah sebesar 5%. Serat kasar dapat 
membantu gerak peristaltik usus, mencegah 
penggumpalan pakan dan mempercepat laju 
digesta pada pencernaan ayam pedaging 
(Anggorodi, 1985).  
Kebutuhan kandungan protein dalam 
pakan ayam pedaging sangat jauh 
dibandingkan dengan kandungan protein pada 
kulit pisang yang hanya 0,32%. Nilai yang 
jauh dibawah standar kebutuhan protein ayam 
pedaging yaitu 23%. Hal ini merupakan salah 
satu faktor dari hasil buruk pertumbuhan dan 
perkembangan ayam pedaging. Murtidjo 
(1992) menyatakan bahwa protein adalah salah 
satu komponen tubuh dan tidak dapat 
digantikan oleh zat hidrat arang maupun lemak 
karena kandungan nitrogennya. Oleh sebab itu, 
protein harus ada dalam ransum baik untuk 
kelangsungan hidup maupun untuk produksi 
Kandungan protein dalam pakan  untuk ayam 
broiler umur 1 - 14 hari adalah 24% dan untuk 
umur 14 - 39 hari adalah 21% (Fadilah, 2004). 
Kebutuhan protein untuk ayam yang sedang 
bertumbuh relatif lebih tinggi karena untuk 
memenuhi tiga macam kebutuhan yaitu untuk 
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pertumbuhan jaringan, hidup pokok dan 
pertumbuhan bulu (Wahju, 1992).  
Berat seluruh ayam pedaging mengalami 
peningkatan, hal ini jelas merupakan salah satu 
bukti bahwa terdapat kandungan kulit pisang 
yang baik untuk ayam pedaging, akan tetapi 
kecepatan pertumbuhan ayam pedaging 
semakin bertambahnya kulit pisang dalam 
campuran pakan berpengaruh semakin 
menurun. Rizal (2006) mengemukakan bahwa 
kebutuhan anak ayam (starter) akan kalsium 
(Ca) adalah 1% dan ayam sedang tumbuh 
adalah 0,6%, sedangkan kebutuhan ayam akan 
fosfor (P) bervariasi dari 0,2 - 0,45% dalam 
pakan. Dari hasil penelitian yang dilakukan 
diketahui bahwa pada kulit pisang memiliki 
kandungan kalsium (Ca) 715 mg/100gr/0,7 % 
dan fosfor (P) 117 mg/100gr/0,1%. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Murtidjo (1987) yang 
menyatakan bahwa pakan ternak unggas perlu 
mengandung mineral Ca dan P dalam jumlah 
yang cukup. Peranan Ca dalam tubuh ternak 
unggas tercermin jelas bahwa 70 - 80% tulang 
ternak terdiri atas Ca dan P.  
Sumber energi utama yang dibutuhkan 
yang terdapat dalam kandungan kulit pisang 
berupa  karbohidrat 18,50% dan lemak 2,11% 
memang jika dibandingkan dengan kandungan 
pakan pur komersial yang memiliki hanya 
kandungan lemak  saja yaitu 4 - 8% tidak 
memiliki kandungan karbohidrat dapat 
dikatakan  cukup membantu dalam proses 
pertumbuhan ayam pedaging dimana memiliki 
kebutuhan sumber energi utama berupa lemak 
yang berkisar 4 - 5%. Sumber energi utama 
yang terdapat pakan ayam broiler adalah 
karbohidrat dan lemak. Energi metabolisme 
yang diperlukan ayam berbeda, sesuai tingkat 
umurnya, jenis kelamin dan cuaca. Semakin 
tua ayam membutuhkan energi metabolisme 
lebih tinggi (Fadilah, 2004). Goenarso (2002) 
menyatakan bahwa energi yang terkandung 
pada pakan yang berbeda-beda mengakibatkan 
laju pertumbuhan yang bervariasi. 
 
Laju Pertumbuhan Spesifik Ayam Pedaging 
(Gallus gallus domesticus) 
Pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
pada ayam pedaging berbeda-beda antara 
ayam satu dan lainnya yang sangat 
dipengaruhi oleh jumlah dan kualitas pakan 
yang dikonsumsi.  Abun (2006) menyatakan 
bahwa kebutuhan zat-zat makanan yang 
diperlukan oleh ternak merupakan syarat 
mutlak yang harus dipenuhi untuk 
kelangsungan hidup dan produksi, serta 
merupakan faktor penting untuk menentukan 
keberhasilan suatu pertumbuhan ayam 
pedaging. Berdasarkan hasil perhitungan, 
maka didapatkan hasil rerata laju pertumbuhan 
spesifik selama 28 hari penelitian, hal ini dapat 
dilihat pada Gambar 1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Diagram laju pertumbuhan spesifik 
ayam pedaging (Gallus gallus 
domesticus) dari hari ke- 1 sampai 
hari ke-28 penelitian. 
 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan dapat terlihat bahwa 
pertumbuhan laju spesifik pada konsentrasi 
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0% kulit pisang lilin ayam pedaging adalah 
hasil tertinggi dibandingkan keempat 
konsentrasi lainnya. Hal tersebut membuktikan 
bahwa pada kontrol 0% kulit pisang terjadi 
pertumbuhan yang sangat tinggi diikuti  
kontrol 25%, 50% dan 75%  kulit pisang lilin 
terjadi pertumbuhan yang cukup tinggi juga 
akan tetapi lebih rendah dibandingkan 
konsentrasi 0% dan tidak terlalu berbeda jauh 
terutama pada konsentrasi 25% dan 75% 
sedangkan pada konsentrasi 50% terjadi 
penurunan tetapi tidak terlalu signifikan 
sedangkan hasil terburuk terlihat pada 
konsentrasi 100% menurun drastis hingga 
mengakibatkan kematian pada ayam pedaging.  
Suatu laju pertumbuhan ayam pedaging 
sangat dipengaruhi secara nyata oleh konsumsi  
pakan, semakin tinggi konsumsi pakan maka 
semakin baik pula perkembangan ayam 
tersebut. Hasanah (2009) menyatakan bahwa 
konsumsi pakan ayam dipengaruhi beberapa 
hal besar antara lain besar dan bangsa ayam, 
tahap produksi, ruang tempat pakan, 
temperatur, keadaan air minum, penyakit dan 
zat makanan terutama kandungan energi. Hal 
yang mempengaruhi pertumbuhan ayam pada 
penelitian ini adalah kurangnya kandungan 
energi yang sangat penting dibutuhkan untuk 
menunjang aktivitas ayam broiler tersebut. 
Pada penelitian yang telah dilakukan 
pemberian pakan dilakukan sesuai standar 
kuantitas dimana pakan terbagi/digolongkan 
menjadi 4 (empat) golongan yaitu minggu 
pertama (umur 1-7 hari) sebanayak 17 
gram/hari/ekor, minggu ke-2 (umur 8-14 hari) 
sebanyak 43 gram/hari/ekor, minggu ke-3 
(umur 15-21 hari) sebanyak 66 gram/hari/ekor 
dan minggu ke-4 (umur 22-29 hari) sebanyak 
91 gram/hari/ekor (Menegristek, 2010). Hal ini 
menjadi penyebab utama pertumbuhan ayam 
kurang maksimal sesuai dengan pendapat 
Hasanah (2009), bahwa pemberian pakan yang 
paling baik untuk ayam pedaging adalah 
secara bebas atau  ad libitum  tanpa dibatasi, 
yang penting ayam pedaging setiap saat 
memperoleh pakan yang cukup. Sedangkan 
pakan yang diberikan saat penelitian diberikan 
sesuai standar agar dapat dilihat konsentrasi 
terbaik dari campuran pakan yang diberikan. 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pada pakan olahan yang terbuat dari kulit 
pisang lilin pada konsentrasi 25-75% 
seluruhnya dapat dikonsumsi ayam pedaging 
guna menambah berat badan pada ayam 
pedaging karena memiliki hasil yang tidak 
berbeda signifikan. 
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